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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), 

dan Dividen Payout Ratio (DPR) pada return saham, berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji f untuk industri properti dan industri pertambangan, 

dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Dividen Payout 

Ratio (DPR) mempunyai pengaruh terhadap return saham. 

2. Return On Asset (ROA), berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa 

ROA memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap return saham industri 

properti dan industri pertambangan. 

3. Return On Equity (ROE), berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa 

ROE memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham 

industri properti, sedangkan ROE untuk industri pertambangan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap return saham. 
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4. Earning Per Share (EPS), berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa 

EPS memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap return saham industri 

properti, sedangkan EPS untuk industri pertambangan memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap return saham. 

5. Price Earning Ratio (PER), berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa 

properti dan industri pertambangan. 

6. Dividend Payout Ratio (DPR), berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan 

bahwa DPR memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap return saham 

industri properti, sedangkan untuk industri pertambangan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

7. Berdasarkan analisis pada industrinya, diantara kedua industri yakni industri 

properti dan industri pertambangan, yang lebih unggul atau yang  memiliki 

propek yang lebih baik adalah industri pertambangan karena mampu 

memperoleh return lebih tinggi dari pada industri properti. 

 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan penelitian, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Model penelitian ini hanya mampu menjelaskan variasi return saham sebesar 

51,4% pada industri properti dan 22,3% pada industri pertambangan. 

2. Keterbatasan pada jumlah observasi yang hanya 30 observasi untuk industri 

properti dan 32 observasi untuk industri pertambangan. 
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5.3 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan 

Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan lagi Return On Equity (ROE) dan 

Dividen Payout Ratio (DPR) dikarenakan variabel tersebut terbukti dapat 

mempengaruhi return saham bagi para investor. 

2. Bagi investor 

Bagi calon investor sebelum mengambil keputusan investasi pada perusahaan, 

disarankan melakukan analisis menggunakan metode Return On Equity (ROE) 

dan Dividen Payout Ratio (DPR). 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel 

baru yang dapat mempengaruhi return saham, dan juga disarankan 

menggunakan sampel perusahaan selain dari industri properti dan industri 

pertambangan. 
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